BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Bagi 11 kepala keluarga yang ada di desa Linawan 1 khususnya yang saat ini
masih berprofesi sebagai pengrajin gula aren, terus mempertahankan budaya
nenek moyang mereka, sebagai pengrajin secara turun temurun. Dan pola
hidup mereka prinsipnya sama dengan masyarakat pada umumnya yakni terus
berkembang dan mengikuti setiap perubahan sosial. Dengan demikian esensi
dari bertahan hidup adalah karena dorongan kebutuhan ekonomi keluarga,
yang terus mengalami peningkatan seiring dengan perubahan sosial yang ada
di tingkat masyarakat desa.

2. Untuk cara bertahan hidup masyarakat 11 kepala keluarga yang ada di Desa
Linawan 1, masih tetap menggantungkan diri pada tanaman enau sebagai
sumber gula aren. Ini adalah bentuk pilihan rasional petani gula aren tersebut
untuk tetap bertahan hidup, sekalipun ancaman perubahan sosial yang
menuntut seseorang untuk bisa bekerja pada sektor-sektor usaha yang secara
ekonomi menjanjikan. Penyediaan bahan-bahan baku, mulai dari wilayah-
wilayah yang jauh dari pemukiman sampai ada usaha menanam kembali
tanaman enau. Semua itu adalah bentuk-bentuk cara para petani gula aren
terus bertahan dan tetap memenuhi permintaan pasar gula aren yang semakin

tinggi dengan kualitas yang memadai.



5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran yang sifatnya konstruktif dalam rangka tetap survive dan
tidak dibayang-bayangi oleh dominasi pemodal, adapun saran peneliti adalah:

1. Perlunya kelompok tani atau lembaga bersama bagi pengrajin untuk membuat
kebun tanaman enau. Hal ini akan membatasi ketergantungan pada
keterbatasan pohon enau sebagai sumber utama gula aren;

2. Dengan kelompok tani tersebut, maka pasar dan harga bisa diatur berdasarkan
pada standar pembiayaan produksi bagi para pengrajin. Dengan demikian,
akan membatasi gerak para tengkulak atau pemilik modal terhadap produk

gula aren.
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